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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran yang 

berhubungan langsung dengan kehidupan nyata siswa. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Samatoa (2019: 3) yang mengemukakan IPA merupakan mata pelajaran 

yang membahas tentang gejala-gejala alam yang disusun secara sistematis yang 

didasarkan pada hasil percobaan dan pengamatan yang dilakukan oleh manusia. 

Proses pembelajaran IPA di kelas menitik beratkan pada suatu proses percobaan 

untuk menghubungkan pengetahuan awal siswa dengan materi yang akan 

dipelajari. Hal ini terjadi ketika pembelajaran IPA mampu meningkatkan proses 

berpikir peserta didik untuk memahami suatu konsep materi sehingga peserta didik 

mampu mengaplikasinya kedalam kehidupannya sehari-hari.  

Pembelajaran IPA bertujuan untuk membantu siswa menguasai sejumlah 

fakta dan konsep IPA yang dapat mengembangkan dan menanamkan sikap ilmiah. 

IPA merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan pada siswa sekolah dasar. 

Pembelajaran IPA bertujuan untuk membantu siswa menguasai, memahami 

sejumlah fakta dan konsep IPA mengenai fenomena alam serta dapat 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari yang dapat mengembangkan dan 

menanamkan sikap ilmiah pada diri siswa. Mengingat pentingnya pemahaman 

konsep dalam pembelajaran IPA maka kemampuan siswa dalam memahami konsep 

IPA harus lebih ditingkatkan, karena nilai pemahaman konsep berarti siswa tidak 
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hanya sebatas mengetahui konsepnya saja tetapi siswa juga mampu menjelaskan 

kembali materi yang diajarkan dengan kalimat sendiri serta dapat menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari.  

Pemahaman konsep adalah kemampuan individu untuk memahami suatu 

konsep tertentu. Seorang siswa telah memiliki pemahaman konsep apabila siswa 

telah menangkap makna atau arti dari suatu konsep (Suleman, 2018: 5). Dari 

pendapat tersebut seorang siswa yang mempunyai pemahaman ia akan mampu 

menjelaskan kembali materi yang sudah dipelajarinya berdasarkan pemahamannya 

sendiri sihingga pembelajaran akan menjadi bermakna. Untuk mencapai 

pembelajaran IPA yang bermakna dan mampu mengaktifkan siswa untuk 

menguasai konsep-konsep materi pembelajaran IPA yang mampu diterapkan siswa 

dalam kehidupan sehari-hari maka peran guru sangat berpengaruh dalam proses 

pembelajaran.  

Oleh karena itu seorang guru harus mampu menyajikan pembelajaran IPA 

yang melibatkan siswa secara langsung. Namun dalam kenyataan ketika proses 

pembelajaran IPA di sekolah dasar masih banyak pembelajaran yang dilaksanakan 

secara konvensional di mana pembelajaran berpusat pada guru dan berjalan satu 

arah tanpa melibatkan siswa secara langsung. Pembelajaran yang berlangsung 

hanya diarahkan pada kemampuan siswa untuk menghafal informasi tanpa dituntut 

memahami informasi yang diperoleh untuk menghubungkannya dengan situasi 

dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian guru belum sepenuhnya melaksanakan 

pembelajaran secara aktif dan kreatif dalam melibatkan siswa serta belum 
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menggunakan berbagai pendekatan, metode dan strategi yang sesuai dengan materi 

pembelajaran.  

Proses pembelajaran yang masih berpusat pada guru sehingga pembelajaran 

hanya berjalan satu arah kurang adanya komunikasi antara guru dan siswa sehingga 

motivasi dan keberanian siswa untuk mengungkapkan pendapat ketika 

pembelajaran masih kurang optimal. Siswa menganggap pembelajaran IPA tidak 

menyenangkan karena dalam pelaksanaan pembelajaran kurang bervariatif guru 

jarang menggunakan metode, model dan media pembelajaran yang sesuai dengan 

materi yang sedang dipelajari.  

Untuk dapat mengatasi permasalahan pembelajaran IPA seperti itu 

sebenarnya guru kelas sudah melakukan beberapa tindakan perbaikan proses 

pembelajaran dengan menggunakan beberapa cara seperti menerapkan metode 

diskusi, penugasan dan mengulang bagian materi yang sulit di pahami oleh 

kebanyakan siswa. Namun penerapan beberapa metode tersebut kurang maksimal 

sehingga pemahaman konsep siswa masih rendah. Oleh karena itu diperlukan suatu 

pembaharuan dalam pembelajaran agar pembelajaran dapat efektif dan tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. Salah satu metode yang dapat meningkatkan 

pemahaman konsep siswa adalah yaitu menggunakan video interaktif. Dengan 

banyaknya manfaat dari media video pembelajaran, maka guru dapat 

memanfaatkan media video dalam proses belajar mengajar untuk menarik perhatian 

siswa dan memudahkan dalam menyampaikan materi kepada siswa.  

Penggunaan video dalam pembelajaran dapat memberi suasana baru yang 

inovatif dan interaktif. Selain menjadi daya tarik tersendiri bagi penggunanya video 



4 
 

 
 

juga dapat memberikan kemudahan dalam menyampaikan informasi pembelajaran 

sehingga menjadi lebih interaktif. Hal ini karena pengguna video berisi gabungan 

berbagai media yang diformulasikan menjadi satu dan saling terintegrasi sehingga 

penggunaannya lebih efektif dalam menciptakan suasana yang menyenangkan 

dalam pembelajaran (Hasan, 2021: 3).  

Permalsa lla lhaln yalng sering terjaldi di lalpa lnga ln aldalla lh balnyalk pengalja lr yalng 

belum malmpu mengoptimallkaln teknologi ya lng a ldal untuk mewujudka ln sebua lh 

pembelalja lraln ya lng melibaltkaln medial pembelaljalra ln berbalsis teknologi. Seba lgialn 

besa lr pengalja lr terkendallal permalsa lla lhaln teknis tentalng prosedur pembualtaln medial 

pembelalja lraln elektronik balik da lri ra lnalh pengualsa la ln teknik pemrogralmaln ma lupun 

talmpilaln visuall a ltalu desalin titik palda l alkhirnya l medial pembelaljalra ln berbalsis digitall 

ha lnyal seba ltals pemindalhaln medial kertals ke medial digitall dengaln ta lmpilaln ya lng 

sa lmal da ln tida lk a ldal interalktifitals. Ha ll ini ya lng menyebalbkaln medial pembelaljalra ln 

menjaldi kuralng optimall (Wibalwa lnto, 2017: 3).  

Sa la lt ini malsih balnya lk terdalpa lt pengaljalr yalng malsih berfokus dalri buku teks 

a ljalr daln belum memalnfala ltkaln perkembalnga ln teknologi. Meskipun medial ya lng 

digunalka ln suda lh membalntu siswal na lmun terkaldalng malsih terdalpalt siswa l yalng 

belum memalha lmi secalra l menyeluruh tentalng penjelalsa ln malteri dengaln 

penggunala ln medial ya lng digunalka ln. Penya lmpalialn ma lteri yalng kura lng menalrik 

membualt kuralngnya l minalt siswa l untuk mempelaljalri malteri, sehinggal siswa l kura lng 

mengualsa li malteri yalng dia ljalrka ln.  

Ha ll ini sejallaln dengaln penelitialn ya lng dila lkukaln oleh Kunta lrto (2018: 107) 

ya lng berjudul alnallisis tingkalt pemalha lma ln guru terhalda lp konsep pembelalja lraln 
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Alritmaltikal-ba lhalsa l di Sekola lh da lsa lr dimalna l a lna llisis komponen Perencalna la ln 

Pendidikaln (RPP) mengha lsilkaln skor ra lta l-ralta l 53,45% palda l tingkalt pemalhalma ln 

guru, lebih kecil dalri skor pedomaln minimum 76%. Berdalsa lrkaln pengalma ltaln 

proses pembelaljalra ln, diketalhui balhwa l halnya l 23,22% responden alta lu 7 oralng yalng 

memperoleh skor balik. Itu alrtinyal tingkalt pemalha lmaln tentalng konsep pembelaljalra ln 

a lritmaltikal-ba lhalsa l relaltif rendalh. Da lri halsil penelitialn ini disaljikaln dengaln sa lra ln-

sa lra ln berikut: (1) halrus alda l lalngkalh-lalngka lh untuk meningkaltkaln pembelaljalra ln 

elemen alritmaltikal-ba lha lsa l pemalha lmaln guru, (2) kurikulum pelaltihaln ha lrus 

menekalnkaln pemalha lmaln konseptuall.  

Selalin itu, palda l penelitialn ya lng dilalkukaln oleh Alsriall da ln Sya lhriall (2019: 

253) berjudul Exploring obstalcles in la lngualnge lealrning almong prospective 

primalry school tealcher dimalnal temualn penelitialn menyalta lkaln ba lhwa l callon guru 

perlu memiliki kompetensi pengetalhualn ba lhalsa l da llalm melalksa lnalka ln pembelalja lraln 

di kelals. Da lla lm upa lyal meningkaltkaln pemalha lmaln ma lteri daln pengualsa la ln 

kompetensi balha lsa l ya lng ba lik, callon guru ha lrus memiliki kriterial ya lng 

teridentifikalsi berdalsa lrka ln sembilaln indika ltor.  

Berdalsa lrka ln beberalpa l penelitialn terda lhulu da lpa lt disimpulkaln ba lhwa l guru 

berperaln penting dallalm upalya l pemalha lmaln konsep. Proses pembelaljalra ln paldal 

umumnyal menuntut setialp guru untuk bisa l membualt sua lsa lnal kela ls ya lng kondusif 

da ln menyenalngkaln, sehingga l da lpalt memba lntu siswa l da llalm mencalpali tujualn ya lng 

telalh ditetalpka ln.  

Berdalsa lrka ln survei a lwa ll pa ldal ta lnggall 14 September 2022 dengaln 

mengobservalsi da ln mewalwa lncalra li walli kelals SDN 10/IV Ja lmbi pa ldal sa la lt 
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pembelalja lraln IPAl di kelals V mengena li Ekosistem, guru dialwa ll pembelaljalraln tidalk 

melalkukaln a lpersepsi, guru la lngsung menulis malteri di pa lpaln tulis, kemudialn siswa l 

disuruh ma lncaltalt ma lteri tersebut, setelalh siswa l menca ltalt guru lalngsung 

menjelalska ln malteri, ketikal guru menjelalska ln balnya lk siswa l ya lng tidalk 

memperhaltikaln penjelalsa ln guru, mereka l berguralu, ngobrol dengaln temaln-

temalnnyal. Ba lhkaln a ldal siswa l ya lng menalika ln kalkinyal ke alta ls mejal. Melihalt kondisi 

kelals seperti itu guru lalngsung memberikaln pertalnya la ln kepalda l siswa l seputa lr 

malteri, nalmun merekal terdialm daln tidalk pa lhalm. Dalla lm proses pembelaljalra ln guru 

jugal kura lng menjelalska ln pemalhalma ln konsep IPAl ekosistem.  

Berdalsa lrka ln a lna llisis malsa llalh ya lng a lda l, ditemukalnla lh beberalpa l penyebalb 

malsa lla lh, alntalra l lalin: palda l alwa ll pembelaljalra ln guru tidalk melalkukaln a lpersepsi, guru 

kura lng menjelalska ln tentalng pemalhalma ln konsep IPAl ekosistem, siswal tidalk 

memperhaltikaln penjelalsa ln guru, da lla lm menyalmpalika ln malteri kuralng menalrik 

sehinggal pembelaljalraln teralsa l membosalnka ln daln da llalm pembelalja lraln juga l siswa l 

kura lng dalla lm tingkalt indikaltor pemalhalmaln konsep ya litu siswa l kuralng da llalm 

menalfsirka ln, memberikaln contoh, mengklalsifika lsikaln da ln meringkals IPAl 

ekosistem. Pembelalja lraln ya lng terjaldi di a ltals mengalkibaltka ln siswa l tidalk pa lhalm 

tentalng ekosistem daln siswa l tidalk beralni mengungkalpka ln pendalpaltnya l. Malsih 

sering terjaldi dalla lm pembelaljalra ln IPAl guru menghalra lpka ln siswa l dia lm dengaln 

sika lp duduk tegalk daln menghaldalp ke depaln, sementalra l guru dengaln fa lsih 

menceralmalhka ln ma lteri IPAl. Pembejalra ln demikialn jelals bertentalngaln denga ln 

ha lkikalt alna lk daln pendidikaln IPAl itu sendiri. Pembelalja lraln IPAl ya lng efektif 
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dicirikaln a lnta lral la lin oleh tingginyal kemalmpua ln pembelalja lraln tersebut da llalm 

menyaljikaln halkeka lt pendidikaln IPAl di SD yalkni sebalga li proses, produk daln sikalp. 

Permalsa lla lhaln la linnyal a lda llalh ba lnyalk siswa l yalng ma lsih mengalngga lp malteri 

IPAl itu sulit di palhalmi. Alngga lpaln seperti itu yalng membualt beberalpal siswa l meralsa l 

sulit dallalm mengerjalka ln tes da ln sulit memalha lmi malteri-malteri yalng berka litaln 

dengaln IPAl sehingga l pemalha lmaln konsep IPAl siswa l kura lng memualska ln 

berdalsa lrka ln halsil ulalngaln IPAl. Ha ll tersebut perlu mendalpa lt perhaltialn ya lng lebih 

oleh setialp guru, a lga lr selallu berusa lha l menciptalkaln sua lsa lna l kelals ya lng kondusif, 

menalrik daln tidalk membosalnkaln untuk siswa l sehinggal siswa l menjaldi lebih 

a lntusials da ln alktif dallalm pembelalja lraln. Berdalsa lrka ln kondisi tersebut diralsa lkaln 

perlunyal model pembelalja lraln ya lng dalpa lt membalntu pesertal didik untuk memalhalmi 

proses pembelaljalra ln IPAl da lla lm pemalha lma ln konsep, untuk itu perlu alda lnya l upa lyal 

perbalika ln pembelaljalra ln alga lr lebih menalrik daln mendorong pesertal didik untuk 

belaljalr.  

Berdalsa lrka ln lalta lr belalkalng da ln permalsa lla lhaln ya lng telalh dijelalska ln malkal 

peneliti tertalrik untuk melalkuka ln penelitia ln. Sehinggal penulis mengalngkalt judul 

penelitialn “Upaya Meningkatkan Pemahaman Konsep Peserta Didik Pada 

Muatan IPA Ekosistem Kelas V Sekolah Dasar Menggunakan Video 

Interaktif”.  
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Ba lgalimalna l upalya l meningkaltkaln pemalha lmaln konsep pesertal didik paldal 

mualta ln IPAl ekosistem kelals V Sekolalh Da lsa lr menggunalka ln video interalktif 

di SD N 10/IV Ja lmbi? 

2. Ba lgalimalna l proses peneralpa ln video intera lktif paldal mua ltaln IPAl ekosistem 

kelals V Sekola lh Da lsa lr di SD N 10/IV Ja lmbi? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetalhui upa lya l meningkaltka ln pemalha lmaln konsep pesertal didik 

pa ldal mua ltaln IPAl ekosistem kelals V Sekolalh Da lsa lr mengguna lka ln video 

interalktif di SD N 10/IV Ja lmbi.  

2. Untuk mengetalhui proses penera lpaln video interalktif palda l mua ltaln IPAl 

ekosistem kelals V Sekola lh Da lsa lr di SD N 10/IV Ja lmbi.  

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukakan diatas, diharapkan 

hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis pada penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Dari penelitian ini diharapkan menambah wawasan dan pengetahuan peneliti 

mengenai upaya meningkatkan pemahaman konsep peserta didik pada 

muatan IPA ekosistem kelas V sekolah dasar menggunakan video interaktif 

di SD N 10/IV Jambi.  
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b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan saran bagi guru di 

SD N 10/IV Jambi yaitu sebagai upaya meningkatkan pemahaman konsep 

peserta didik terutama pada muatan IPA ekosistem kelas V sekolah dasar 

menggunakan video interaktif.  

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Siswa 

Siswa SD N 10/IV Jambi kedepannya dapat meningkatkan pemahaman 

konsep pada muatan IPA ekosistem dengan menggunakan video interaktif.  

b. Guru 

Guru di SD N 10/IV Jambi kedepannya dapat menggunakan video interaktif 

untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa.  

 


